
JURNAL INTRA Vol. 5, No. 2, (2017) 144-153 

 

144 

Abstrak— Styrofoam nama lain dari polystyrene ini memiliki 

banyak keunggulan sehingga sering digunakan dalam kehidupan 

sehari – hari. Namun styrofoam memiliki dampak negatif bagi 

kesehatan dan lingkungan karena tidak dapat terurai. Selain 

sampah styrofoam banyak pula sampah organik yang tidak diolah 

dengan maksimal salah satunya adalah sampah kulit jeruk. 

Sampah kulit jeruk banyak ditemui karena jeruk banyak 

dibudidayakan dan di konsumsi oleh masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu penulis melakukan penelitian yang memanfaatkan 

sampah styrofoam dan sampah kulit jeruk dalam \pembuatan 

elemen interior. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

eksperimen yang dibutuhkan tahapan pengujian teori 

menyangkut hubungan kausal dengan menggunakan ukuran – 

ukuran numerik dan analisis. 

Hasil dari penelitian ini berupa komposisi dan cara pembuatan 

elemen interior berbahan baku pengolahan sampah styrofaom 

dan kulit jeruk beserta produk berupa panel partisi . Produk 

yang dihasilkan berupa 3 buah panel partisi dengan ukuran 0,8m 

x 1,8m. Elemen interior lainnya yang berpotensial dihasilkan 

berupa tempat lampu, material pelapis dan elemen dekoratif. 

 

 

Kata Kunci— elemen Interior, kulit jeruk, sampah dan 

styrofoam. 

 

Abstract— Styrofoam is another name of polystyrene which  

has many advantages so often used in daily life. But styrofoam 

has a negative impact to health and environment because it can 

not decompose.  Besides styrofoam waste there many organic 

waste are not processed maximumly one of them is orange peel 

waste. Therefore, the authors have the idea of doing research 

which using the Styrofoam waste and orange peel waste in the 

process of making the interior elements. This research uses 

quantitative experimental method that required theorical testing 

involving casual relationship using numerical measures and 

analysis. 

The results of this research in the form of composition and 

steps of making interior element from styrofoam waste and 

orange peel waste processing along with product in form of 

partition panel.  The resulting product is 3 pieces of partition 

panel with size 0.8m x 1.8m. Other interior elements that are 

potentially generated include lights, coating materials and 

decorative elements. 

 

 

Keyword— Interior element, Orange peel, Styrofoam and 

Trash. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pesatnya pertumbuhan industri dan penduduk di Indonesia 

memberikan berbagai dampak salah satunya meningkatnya 

jumlah sampah akibat tingginya jumlah konsumsi masyarakat. 

Sudah menjadi hukum dunia bahwa apa yang telah dikonsumsi 

akan menghasilkan sampah, dengan meningkatnya jumlah 

konsumsi penduduk maka meningkat pula jumlah sampah yang 

ada[9]. Peningkatan jumlah sampah mengakibatkan  

penurunan kualitas lingkungan oleh karena itu sampah 

merupahkan salah satu permasalahn besar yang harus segera 

diatasi. Salah satu sampah yang dapat ditemukan di 

masyarakat adalah sampah styrofoam. Styrofoam merupakan 

salah satu olahan dari polystyrene yang merupakan bentukan 

senyawa styrene yang menggunakan benzena dalam 

pengolahannya. Sampah styrofoam ini tergolong dalam 

sampah anorganik yang sulit terurai dan berdampak buruk bagi 

kesehatan serta lingkungan [3]. Selain sampah styrofoam di 

Indonesia juga memiliki tingkat sampah organik yang tinggi 

salah satunya sampah hasil konsumsi buah – buahan dan 

sayuran. Sampah organik dapat memberikan dampak buruk 

terhadap lingkungan meskipun sampah jenis ini dapat terurai 

di alam dengan baik. Namun pada proses penguraiannya 

sampah organik menghasilkan gas yang berbahaya dalam 

proses dekomposasi yang dapat menganggu struktur gas yang 

ada di udara [19].  

Salah satu sampah organik yang banyak ditemukan di 

Indonesia adalah sampah kulit jeruk. Jeruk merupakan salah 

satu tanaman yang banyak dibudidaya dan dikonsumsi oleh 

masyarakat Indonesia. Hal ini dikarenakan banyaknya 

kegunaan tanaman jeruk sehingga banyak dikonsumsi. 

Tingginya tingkat konsumsi buah jeruk berbanding lurus 

dengan jumlah sampah kulit jeruk yang ada di lingkungan. 

Kulit jeruk mengandung minyak atsiri yang terdiri dari 

berbagai senyawa. Salah satu dari senyawa itu adalah limonene 

yang merupakan cairan hidrokarbon siklik yang 

diklasifikasikan sebagai terpena dan tak memiliki warna. 

Senyawa limonene ini dapat membantu proses penguraian 

styrofoam. Kandungan limonene ini paling banyak ditemukan 

pada kulit jeruk bali (Citrus grandis). 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memiliki ide 

dalam pengolahan sampah styrofoam dan sampah kulit jeruk 
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guna menjadi suatu produk elemen interior. Hasil dari 

penelitian ini berupa panel partisi yang menggunakan sampah 

styrofoam dan sampah kulit jeruk sebagai bahan baku.  

II. LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Sampah 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 

sampah merupakan sesuatu yang tidak digunakan, tidak 

dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang 

berasal dari kegiatan manudia dan tidak terjadi dengan 

sendirinya [10]. Dalam Undang – Undang  Nomor 18 Tahun 

2008 disebutkan sampah adalah sisa kegiatan sehari – hari 

manusia dan / atau dari proses alam yang berbentuk padat 

[18]. Sampah berasal dari kegiatan penghasil sampah yaitu 

setiap orang atau kelompok orang atau badan hukum yang 

menghasilkan timpukan sampah.  

Tumpukan sampah yang tidak dikelolah dengan baik dapat 

menimbulkan gangguan dan ketidak seimbangan lingkungan. 

Berbagai gangguan dan ketidak seimbangan yang terjadi pada 

lingkungan tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pencemaran udara 

2. Pencemaran air 

3. Pencemaran tanah 

4. Gangguan estetika 

5. Gangguan berupa kemacetan lalu lintas 

6. Gangguan sosial ekonomi 

7. Gangguan kesehatan 

Bahaya yang disebabkan oleh sampah juga bergantung 

dengan kuantitas dan kualitas sampah yang ada di lingkungan. 

Kuantitas maupun kualitas dari sampah yang ada disekitar 

sangat dipengaruhi oleh berbagai kegiatan dan taraf hidup 

masyarakat. Beberapa faktor yang penting antara lain:  

1. Jumlah penduduk 

2. Keadaan sosial ekonomi 

3. Kemajuan teknologi 

4. Tingkat pendidikan 

B. Pengolahan Sampah 

Menurut Undang – Undang Nomor 18 Tahun 2008 

menyatakan kegiatan sistematis, menyeluruh dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah disebut sebagai pengelolaan sampah [18]. 

Pengertian pengolahan sampah tidak terbatas pada aspek 

teknis, tetapi juga mencangkup aspek non teknis. Aspek non 

teknis ini berupa bagaimana cara mengorganisir, bagaimana 

membiayai dan melibatkan masyarakat agar berpartisipasi baik 

secara aktif maupun pasif dalam aktivitas penanganan sampah. 

Sampah berkaitan erat dengan aktivitas manusia, sebab 

setiap kegiatan yang dilakukan manusia umumnya 

menghasilkan sampah. Untuk mengatasi sampah maka perlu 

dilakukan pengelolaan sampah agar keberadaan sampah tidak 

menumpuk, bahkan menggunung. Dalam pengelolaan sampah 

umumnya digunakan prinsip pengelolaan sampah 3-R, 4-R dan 

5-R. Prinsip 3-R adalah konsep pengelolaan sampah dengan 

cara Reduce (mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), 

Recycle (mendaur ulang sampah), sedangkan 4-R memiliki 

prinsip tambahan yaitu Replace (mengganti). Pada prinsip 5-R  

digunakan konsep Reduce, Reuse, Recycle, Replace dan 

Replant (menanam kembali) [10]. 

C. Tinjauan Umum Styrofoam 

 
Gambar. 1.  Rangkaian senyawa kimia dari styrofoam 

Styrofoam atau plastik busa masih tergolong salah satu jenis 

plastik. Styrofoam berbahan dasar dari polystyrene yang 

termasuk bahan polimer sintetis. Polistirena ditemukan sekitar 

tahun 1930, proses pembuatannya menggunakan polimerasi 

adisi dengan tekanan menggunakan proses peniupan. Stirena 

dapat diperoleh dari sumber alam yaitu petroleum. Stirena 

merupakan cairan yang tidak berwarna menyerupai minyak 

dengan bau seperti benzena dan memiliki rumus kimia 

C6H5CH=CH2 atau ditulis sebagai C8H8. 

Menurut Sulcan dan Endang, sifat dari styrofoam yang 

sangat ringan, kaku, tembus cahaya dan murah tetapi cepat 

rapuh menjadi alasan penggunaan seng dan senyawa butadien 

dalam proses pembuatannya [1]. Hal ini menyebabkan 

polisterin kehilangan sifat jernihnya dan berubah warna 

menjadi putih susu. Kemudaian untuk kelenturannya, 

ditambahkan zat plasticizer seperti dioktil ptalat (DOP) dan 

butil hidroksi toluena (BHT) . Sebagai salah satu jenis plastik 

yang berbahan dasar dari polysterene dengan proses peniupan, 

styrofoam memiliki karakteristik – karakteristik umum sebagai 

berikut: 

1. Sifat mekanis styrofoam kaku, keras, mempunyai bunyi 

seperti metalic bila dijatuhkan. 

2. Ketahanan terhadap bahan kimia tidak sebaik 

polypropylene. Polystyrene larut dalam eter, 

hydrocarbon. Polstyrene  mempunyai daya serap air 

yang rendah dibawah 0,25%.  

3. Mempunyai kekuatan permukaan relatif lebih keras dari 

jenis termoplastik yang lain namun mudah tergores. 

4. Mempunyai derajat transparansi yang tinggi dan dapat 

memberikan kilauan yang baik yang tidak dimilki oleh 

jenis plastik lain. 

5. Mempunyai daya serap air yang rendah maka 

polystyrene digunakan untuk keperluan alat listrik. 

6. Polystyrene mempunyai softening point yang rendah 

(90°C), sehingga tidak digunakan untuk pemakaian 

pada suhu tinggi. Selain itu polimer ini mempunyai sifat 

konduktivitas panas yang rendah [21]. 
Penggunaan styrofoam salah satunya adalah sebagai 

kemasan atau wadah makanan karena bahan ini memiliki 

beberapa kelebihan. Bahan styrofoam mampu mencegah 

kebocoran dan tetap mempertahankan bentuknya saat 

dipegang, mampu mempertahankan panas dan dingin tetapi 

tetap nyaman dipegang, mempertahankan kesegaran dan 

keutuhan bahan yang dikemas, biaya murah, serta ringan. Di 

Indonesia, penggunaan styrofoam sebagai wadah makanan 



JURNAL INTRA Vol. 5, No. 2, (2017) 144-153 

 

146 

makin menjamur karena barang ini sangat mudah ditemukan 

dimana-mana [22].  

Selain digunakan sebagai pembungkus makanan, 
penggunaannya digunakan untuk bahan pelindung dan 
penahan getaran barang yang rentan rusak seperti elektronik 
(seperti televisi, DVD, kulkas dan lain - lainnya) atau barang 
pecah belah lainnya (seperti guci, piring, gelas dan lain – 
lainnya) [16]. 

D. Bahaya Styrofoam terhadap Lingkungan 

Styrofoam sangat berbahaya bagi lingkungan dikarenakan 

senyawa polystyrene ini tidak dapat diuraikan oleh alam, 

sehingga akan menumpuk dan mencemari lingkungan yang 

berdampak turunnya kualitas lingkungan. Salah satu dampak 

dari penggunaan styrofoam adalah global warming 

dikarenakan senyawa Cloro Fluoro Carbon (CFC) yang 

memberikan dampak efek rumah kaca.   

CFC bila berada diatmosfer menyerap sinar inframerah yang 

dipantulkan oleh bumi. Peningkatan kadar gas rumah kaca 

akan meningkatkan efek rumah kaca yang dapat menyebabkan 

terjadinya pemanasan global. Pengaruh masing-masing gas 

rumah kaca terhadap terjadinya efek rumah kaca bergantung 

pada besarnya kadar gas rumah kaca di atmosfer, waktu 

tinggal di atmosfer dan kemampuan penyerapan energi. Makin 

panjang waktu tinggal gas di atmosfer, makin efektif pula 

pengaruhnya terhadap kenaikan suhu. Kemampuan gas-gas 

rumah kaca dalam penyerapan panas (sinar inframerah) seiring 

dengan lamanya waktu tinggal di atmosfer dikenal sebagai 

GWP (Greenhouse Warming Potential). Menurut Fadil, GWP 

adalah suatu nilai relative dimana karbon dioksida diberi nilai 

1 sebagai standar. Berikut bahaya monomer styrene terhadap 

kesehatan dalam dalam jangka panjang menurut badan POM  

[1]:  

1. Menyebabkan gangguan pada sistem syaraf pusat, 

dengan gejala seperti sakit kepala, letih, depresi, 

disfungsi sistem syaraf pusat (waktu reaksi, memori, 

akurasi, dan kecepatan visiomotor, fungsi intelektual), 

hilang pendengaran, dan neurofati peripheral.  

2. Paparan Styrene dapat meningkatkan resiko leukemia 

dan limfoma.  

3. Styrene termasuk bahan yang diduga dapat 

menyebabkan kanker pada manusia (2B), yaitu terdapat 

bukti terbatas pada manusia dan kurang cukup bukti 

pada binatang.  

4. Monomer styrene dapat masuk ke dalam janin jika 

wadah polystyrene digunakan untuk mewadahi pangan 

beralkohol, karena alkohol bersifat dapat melintasi 

plasenta. Hal ini menjelaskan mengapa dalam jaringan 

tubuh anak-anak ditemukan Universitas Sumatera Utara 

monomer styrene meskipun anak-anak tersebut tidak 

pernah terpapar secara langsung.  

5. Monomer styrene juga dapat mengkontaminasi ASI. 

Residu Styrofoam dalam makanan sangat berbahaya. 

Residu itu dapat menyebabkan endocrine disrupter 

(EDC), yaitu suatu penyakit yang terjadi akibat adanya 

gangguan pada sistem endokrinologi dan reproduksi 

manusia akibat bahan kimia karsinogen dalam 

makanan. 

E. Tinjauan Umum Mengenai Jeruk 

Tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan yang berasal 

dari Asia. Cina dipercaya sebagai tempat pertama kali jeruk 

tumbuh. Jeruk sudah tumbuh di Indonesia sejak ratusan tahun 

lalu, baik secara alami atau dibudidayakan [17]). Tanaman – 

tanaman jeruk di Indonesia umumnya merupakan hasil 

peninggalan orang Belanda yang mendatangkan jeruk manis 

dan keprok dari Amerika dan Italia [14]. 

Jeruk yang saat ini dikembangkan di Indonesia terdiri dari 

beberapa jenis, yaitu jeruk manis dan sitrun yang berasal dari 

Asia Timur atau Cina; dan jeruk nipis, jeruk purut dan jeruk 

bali (pamelo) dari Asia Tenggara. Jenis – jenis jeruk sangatlah 

beragam karena beberapa jenis dapat saling bersilangan dan 

menghasilkan hibrida antarjenis yang memiliki karakter khas 

berbeda dari jenis tetuanya. Ada beberapa jenis jeruk yang 

keberadaannya mendominasi sehingga mudah di dapatkan di 

Indonesia, yaitu: 

1. Jeruk Manis (Citrus sinensis) 

2. Jeruk Keprok (Citrus reticulata) 

3. Jeruk Siam (Citrus aurantium; Citrus suhuiensis) 

4. Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 

5. Jeruk pamelo (Citrus grandis atau Citrus maxima) 

6. Jeruk Purut (Citrus hystrix) 

Tanaman jeruk memiliki banyak potensi untuk dimanfaatkan 

baik menjadi konsumsi masyarakat maupun dalam bidang 

industri. Salah satunya dikarenakan tanaman jeruk 

mengandung minyak atsiri, atau dikenal juga sebagai minyak 

eteris (aetheric oil) banyak dimanfaatkan oleh industri kimia 

parfum, menambah aroma jeruk pada minuman dan makanan, 

serta di bidang kesehatan digunakan sebagai anti oksidan dan 

anti kanker [15].  

Ada dua jenis keringgian tempat yang dapat digunakan 

sebagai tempat bercocok tanam tanaman jeruk yaitu dataran 

rendah (0 – 400 mdpl) dan dataran tinggi (400 – 700 (900) 

mdpl). Pada dataran rendah jenis jeruk yang dapat tumbuh 

adalah jeruk keprok, jeruk siam, jeruk jepun betawi, jeruk 

nipis, jeruk manis pacitan dan jeruk pamelo. Pada dataran 

tinggi jenis jeruk yang dapat ditemukan adalah jeruk keprok, 

jeruk siam, jeruk manis punten, jeruk groveri, jeruk WNO 

[23]. 

F. Tinjauan Umum Mengenai Minyak Atsiri 

Minyak atsiri adalah minyak esensial yang dikenal sejak 

tahun 3.000 SM oleh pendududk Mesir Kuno dan digunakan 

untuk tujuan keagamaan, pengobatan atau sebagai balsam 

untuk mengawetkan jenasah. Bangsa Cina Kuno mengenal 

minyak asiri sejak 2.000 SM dan biasanya digunakan dalam 

berbagai macam terapi, khususnya untuk pijat, akupuntur, 

mandi dan obat hirup.  

Di Indonesia, penggunaan minyak asiri masih sangat 

terbatas. Nenek moyang kita memperkenalkan berbagai 

macam tanaman aromatik yang digunakan dalam ritual adat. 

Namun dengan seiringnya waktu, diketahui banyak manfaat 

dari minyak esensial seperti untuk kesehatan. Oleh karena itu 

minyak esensial mulai menyebar ke penjorok dunia hingga 

abad ke-19 perkembangan pesat ilmu kimia dalam pembuatan 

parfum menemukan minyak esensial sintetis. 
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Pada awal tahun 1920, ahli kimia Perancis Rone Maurice 

Gattefosse memperkenalkan metode pengobatan aromaterapi. 

Penemuan ini diawali ketika dia mengoleskan minyak lavender 

diluka bakarnya dan mengalami penyembuhan yang cepat. 

Berdasrkan hal tersebut cara ini digunakan oleh prajurit – 

prajurit saat Perang Dunia I. Pada tahun 1950, Madame 

Margueirete Maury memperkenalkan pemakaian minyak asiri 

dalam bidang kecantikan.  

Minyak asiri memiliki kandungan komponen aktif yang 

memiliki kemampuan sebagai anti – inflamasi, antiseptik / 

antibakteri, perangsang selera makan, karminatif, deodoran, 

ekspektoran, insektisida dan sedatif. Salah satu kandungan 

minyak atsiri yang didapatkan melalui tanaman jeruk terutama 

pada bagian kulit adalah Limonene [24]. 

G. Tinjauan Umum Limonene 

 
Gambar. 2.  Rangkaian senyawa kimia dari limonene 

Limonene merupakan cairan hidrokarbon siklik yang 

diklasifikasikan sebagai terpena dan tak memiliki warna. 

Limonene diambil dari kata 'lemon' yang karena dapat 

ditemukan pada kulit beberapa spesiec dari genus Citru.s atau 

jeruk. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi 

dari Institut Teknologi Sepuluh November (ITS), Niluh Putu 

Febrina Astarini dan kawan – kawan, bahwa kulit jeruk yang 

paling banyak mengandung limonene terdapat pada jenis jeruk 

bali (C. grandis) [4]. 

Limonene diperoleh secara komersial dari dua buah kulit 

jeruk melalui dua metode utama yaitu pemisahan sentrifugal 

atau destilasi uap. Limonene juga dapat didapatkan dengan 

cara merendam kulit jeruk lemon di dalam alkohol selama 

beberapa waktu. 

Limonene relatif stabil terpena yang dapat disuling tanpa 

dekomposisi, meskipun pada temperatur tinggi itu dapat retak 

untuk membuat isoprena. Isoprena dapat mengoksidasi dengan 

mudah di udara lembab untuk menghasilkan carveol, carvone, 

dan limonene oksida. Limonene terbentuk dari pirofosfat 

geranyl, melalui siklisasi dari neryl karbokation atau setara 

seperti yang ditunjukkan. Limonene dapat melelehkan gabus 

yang disebabkan oleh zat asam yang dimilikinya. 

Limonene sering digunakan dalam industri seperti dalam 

pembuatan obat, makanan, parfum dan lain – lainnya. 

Limonene umumnya ditemukan pada produk kosmetik dan 

parfum untuk wewangian. Limonenee dapat digunakan sebagai 

botani insektisida dan dapat ditambahkan ke dalam pelarut 

atau produk pembersih. Pada pengobatan alternatif, limonene 

digunakan untuk meringankan penyakit mulas dan penyakit 

gastroesophageal reflux. Limonene dianggap oleh beberapa 

peneliti untuk menjadi potensi chemoprepentive agen dengan 

nilai sebagai alat anti kanker pada manusia. 

Belakangan ini dilakukan penelitian oleh beberapa ahli pada 

penggunaan limonene terhadap kanker menunjukkan bahwa 

limonene memiliki potensi chemoprepentive agen dengan nilai 

sebagai alat anti kanker pada manusia. Limonene dianggap 

memiliki zat yang dapat membuat iritasi kulit dan pernapasan. 

Namun penelitian terhadap pasien menyajikan dermatitis yang 

menunjukkan bahwa 3%  dari populasi manusia yang peka 

terhadap limonene. 

Rincian komponen minyak atsiri kulit jeruk adalah sebagai 

berikut: limonen (94%), mirsen (2%), llinalol (0,5%), oktanal 

(0,5%), dekanal (0,4%), sitronelal (0,1%), neral (0,1%), 

geranial (0,1%), valensen (0,05%), -sinnsial (0,02%), dan – 

sinensial (0,01%) (Amalia 9). Dari 62 senyawa yang 

diidentifikasi, limonene adalahHadir dalam proporsi tertinggi 

(80,5-83,6%) di minyak esensial diekstraksi dari kulit 

pummelo [12]. 
Tabel 1.   

Komponen Senyawa Kimia Penyusun Minyak Astiri 

 

H. Hubungan antar Limonene dan Styrofoam 

Kulit jeruk sunkist yang diperoleh baik dari limbah 

pendagang maupun dari jeruk yang masih segar mengandung 

minyak atsiri. Salah satu kandungan dalam minyak atsiri 

adalah limonene. Komponen utama kandungan minyak atsiri 

dati kulit jeruk adalah D-limonene. D-isomer inilah yang 

membuat limonene memiliki bau khas jeruk yang sangat kuat. 

Hasil pengujian terhadap styrofoam menunjukkan bahwa 

minyak atsiri dapat membantu meluruhkan styrofoam. 
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Tabel 2.   

Hasil Penelitian Mengenai Kadar Efektif Minyak Atsiri untuk Meluruhkan 

Styrofoam 

 

I. Biodegradable Materials 

Menurut Guilbert mendefinisikan tiga jenis material 

biodegradable [8]:  

1. Polimer argikultur yang digunakan sendiri atau 

dicampur dengan polimer sintetis yang dapat terurai. 

2. Polimer mikrobial, yang dihasilkan dari fermentasi 

produk argikik yang digunakan sebagai kurang. [5] 

mengidentifikasi dalam kelas ini alkanoat polihidroksi, 

atau PHA. Perwakilannya yang paling banyak dikenal 

adalah PHBV (Polyhydroxybutyratecovalerate). 

3. Monomer atau oligomer yang dipolimerisasi dengan 

cara proses kimia konvensional dan diperoleh dari 

fermentasi bahan baku argikik yang digunakan sebagai 

kurang. Bahan yang paling terkenal dalam kategori ini 

adalah PLA. 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif, dimana menurut Robert Denmoyer penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan – pendekatan terhadap kajian 

empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan dan 

menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif. 

Dalam penelitian kuantitatif terdapat beberapa tahapan untuk 

mencapai hasil dari penelitian. Salah satu tahapan yang 

dilakukan dalam penelitian kuantitatif adalah eksperimen atau 

riset yang sengaja dibuat oleh peneliti. Menurut Cooper dan 

Schindler, riset kuantitatif melakukan pengukuran yang akurat 

terhadap sesuatu [7]. 

IV. HASIL DAN ANALISIS SAMPEL 

A. Studi Literatur 

Dalam melakukan studi literatur ini penulis melakukan 

teknik pengumpulan data berupa teknik dokumen dan teknik 

triangulasi data. Teknik dokumen dilakukan dengan 

melakukan pencarian data – data yang terkait dengan konteks 

penelitian dimana data - data  tersebut dipandang sebagai 

―narasumber‖ yang menjawab permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian. Pada teknik ini peneliti menggunakan data 

literatur sebanyak – banyaknya sebagai sumber analisa. 

Teknik triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan 

informasi dari hasil pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Tujuan menggunakan teknik ini agar penulis 

menggunakan berbagai sumber yang ada sehingga tidak 

terpaku pada satu data dan satu sudut pandang. Dengan 

dilakukannya triangulasi data, peneliti dapat membandingkan 

data – data yang ada sehingga data yang digunakan akurat. 

B. Eksperimen Pembuatan Sampel 

Pada tahapan ini dilakukan teknik pengumpulan data berupa 

riset. Riset merupakan suatu bentuk teknik pengumpulan data 

yang akurat, konsisten dan dapat dipercaya. Riset bertujuan 

mencari dan menemukaan cara baru yang dapat memperluas 

dan memperjelas mengenai topik atau masalah yang sedang 

diteliti. 

Pada penelitian ini riset yang dilakukan adalah pengolahan 

sampah styrofoam dan sampah kulit jeruk sebagai bahan baku 

pembuatan panel partisi. Dalam pelaksanaan riset bahan utama 

yang digunakan adalah sampah styrofoam dan kulit jeruk. 

Bahan – bahan pendukung lainnya yang akan digunakan 

adalah resin yang berperan sebagai penggabung hasil olahan 

sampah styrofoam dan sampah kulit jeruk.  

Dalam riset ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu 

tahap mengolah sampah kulit jeruk, tahap mengolah sampah 

styrofoam, tahap pembuatan adonan penyampur, dan tahap 

penyampuran keseluruhan. Berikut penjelasan detail mengenai 

tahapan -  tahapan tersebut : 

1. Tahap Pengolahan Sampah Kulit Jeruk 

Sampah kulit jeruk akan diolah menjadi bubuk kulit 

jeruk sehingga memudahkan dalam proses penyampuran 

nantinya serta meminimalisir pembusukan kulit jeruk dalam 

jangka waktu cepat dikarenakan melalui proses pengeringan 

yang merupakan proses pengawetan alami. Dalam penelitian 

ini peneliti pertama – tama melakukan percobaan Langkah – 

langkah yang dilakukan dalam mengolah kulit jeruk adalah 

sebagai berikut : 

 Cuci kulit jeruk hingga bersih menggunakan air. 

Bersihkan kulit jeruk dari lapisan dalamnya yang 

menyerupai jala. 

 Jemur kulit jeruk yang sudah kering baik secara alami 

maupun menggunakan oven. 

 Potong kulit jeruk yang telah kering menjadi 

potongan kecil. 

 Gerus potongan kulit jeruk hingga menjadi bubuk. 

Pada proses pengolahan kulit jeruk ini awalnya penulis 

menggunakan jeruk siam namun dikarenakan sulitnya 

mengumpulkan kulit jeruk dalam jumlah banyak maka 

penulis mengganti menggunakan kulit jeruk purut (Citrus 

grandhis).  

2. Tahap pengolahan sampah Styrofoam 

Sampah styrofoam akan diolah menjadi potongan kecil 

sehingga memudahkan pada saat proses panyampuran dan 

proses penakaran. Langkah – langkah yang dilakukan dalam 

mengolah styrofoam adalah sebagai berikut : 

 Cuci styrofoam hingga bersih menggunakan air atau 

dengan penambahan sabun jika diperlukan. 

 Keringkan styrofoam yang telah bersih agar 

memudahkan proses pemotongan. 
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 Potong styrofoam menjadi serpihan kecil. 

Pada proses pemotongan styrofoam ini penulis telah 

mencoba beberapa cara baik menggunakan alat cacah, 

kertas gosok hingga membuat alat sendiri. Berdasarkan 

percobaan tersebut penulis akhirnya menggunakan alat yang 

penulis buat sendiri dikarenakan lebih efisien dalam waktu 

serta hasil yang dihasilkan sesuai dengan keinginan penulis.  

 

3. Tahap Pembuatan Adonan Penyampur 

Adonan penyampur ini akan digunakan nantinya pada 

proses penyampuran guna untuk mengikat hasil olahan kulit 

jeruk dan olahan styrofoam menjadi satu kesatuan. Penulis 

melakukan beberapa percobaan dengan menggunakan jenis 

adonan penyampur yang berbeda yaitu bahan baku 

bioplastik, semen, gypsum, tepung kanji, tepung sagu dan 

parafin. 

Pada penggunaan bahan baku bioplastik digunakan 

bahan berupa tepung kanji, garam, air dan gliserin. Berikut 

proses pembuatan adonan penyampur berbahan baku 

bioplastik : 

 Masukan tepung kanji, garam, air dan gliserin dalam 

panci sesuai dengan takaran 

 Aduk hingga rata kemudian panaskan 

 Aduk adonan hingga mengental 

Pada percobaan adonan berbahan baku bioplastik ini 

awal mulanya penulis menggunakan cuka sebagai pengganti 

garam namun menimbulkan bau yang tidak sedap oleh 

karena itu penulis memutuskan menggunakan garam. 

Penulis juga melakukan beberapa kali percobaan untuk 

menentukan perbandingan takaran bahan baku yang paling 

efektif. Penggunaan bahan baku lainnya sebagai adonan 

penyampur tidak memerlukan proses khusus hanya 

dimasukan kedalam satu wadah yang nantinya akan 

dicampur bersama hasil olahan kulit jeruk dan styrofoam. 

 

4. Tahap Penyampuran Keseluruhan 

Pada penyampuran olahan kulit jeruk, olahan styrofoam 

dan adonan penyampur memiliki proses yang tidak sama 

tergantung dari adonan penyampur yang digunakan. Hal ini 

dikarenakan karakteristik setiap bahan adonan penyampur 

tidak sama sehingga tidak smuanya dapat menggunakan 

proses yang sama.  

Pada penggunan adonan penyampur selain berbahan 

baku bioplastik berikut langkah – langkah penyampuran : 

 Olahan kulit jeruk dan olahan styrofoam dimasukan 

kedalam wadah yang berisi adonan penyampur.  

 Tambahkan air sesuai dengan takaran. 

 Aduk hingga rata menggunakan mixer.  

 Dijemur hingga kering 

Pada penyampuran menggunakan adonan penyampur 

berbahan baku bioplastik memiliki 3 jenis langkah – 

langkah yang penulis lakukan guna menentukan langkah 

mana yang paling ideal. Langkah – langkah jenis 1 : 

 Adonan penyampur dituang kedalam cetakan. 

 Masukkan olahan kulit jeruk diatas adonan 

penyampur 

 Masukkan olahan styrofoam diatas olahan kulit jeruk 

 Dijemur hingga kering  

Langkah – langkah jenis 2 : 

 Masukan olahan kulit jeruk dan olahan styrofoam 

dalam panci  

 Aduk hingga rata 

 Tuangkan kedalam cetakan 

 Dijemur hingga kering 

Langkah – langkah jenis 3: 

 Masukan olahan kulit jeruk dan olahan styrofoam 

kedalam panci bersamaan dengan bahan baku 

bioplastik (belum dipanaskan). 

 Aduk hingga rata dan panaskan 

 Aduk adonan hingga mengental 

 Tuangkan adonan kedalam cetakan 

 Dijemur hingga kering 

V. HASIL DAN ANALISIS SAMPEL 

Dalam pernelitian ini penulis telah mencoba beberapa 

macam  adonan penyampur yang berguna sebagai pengikat 

antara hasil pengolahan styrofoam dan sampah kulit jeruk. 

Jenis adonan penyampur pertama adalah adonan penyampur 

dengan menggunakan bahan baku bioplastik yaitu berupa 

tepung kanji, gliserin dan garam. Adonan penyampur kedua 

adalah menggunakan material bahan bangunan yaitu gypsum, 

kalsium dan semen. Berikut adalah proses dan hasil analisa 

sampel dengan menggunakan macam – macam adonan 

penyampur : 

A. Hasil Analisa Adonan Penyampur Bioplastik 

Pada percobaan ini mulanya dilakukan sesuai dengan 

tahapan percobaan yang tertulis sebelumnya. Namun, guna 

mendapatkan cara yang lebih efisien maka penulis melakukan 

perubahan tahapan percobaan dengan memasukkan styrofoam 

dan bubuk kulit jeruk secara terpisah tidak dalam keadaan 

wadah yang dipanaskan melainkan pada saat adonan 

penyampur ada dicetakan. Melalui percobaan tersebut 

ditemukan bahwa menyampur styrofoam dan bubuk kulit jeruk 

bersamaan dengan bahan adonan penyampur dalam keadaan 

wadah sebelum dipanaskan merupakan cara yang paling 

efisien. Hal ini dikarenakan adonan belum mengental sehingga 

memudahkan untuk menyampur styrofoam, bubuk kulit jeruk 

dan adonan penyampur hingga rata bersamaan dengan 

mengentalnya adonan . Selain itu, styrofoam yang dicampur 

mendapatkan panas dan pertemuan dengan bubuk kulit jeruk 

yang mengandung limonene lebih lama sehingga 

memungkinkan styrofoam terurai kedalam adonan penyampur. 

 

 
Gambar. 3.  Dokumentasi hasil percobaan guna menentukan tahapan  yang 

paling efisien dalam penyampuran  antar adonan penyampur, hasil 

pengolahan sampah styrofoam dan sampah kulit jeruk 
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Setelah menentukan tahapan yang paling efisien kemudian 

dilakukan pembuatan sampel material dengan ukuran yang 

lebih besar. Melalui sampel – sampel yang dihasilkan 

diketahui bahwa material yang menggunakan bahan bioplastic 

sebagai adonan penyampur memiliki sifat transparant dan 

terbilang cukup kaku. Namun material ini tidak tahan terhadap 

air jika direndam dalam waktu lama serta bentukan yang tidak 

bisa rata seperti papan dikarenakan bahan tepung tapioka 

menyebabkan adonan mengkerut ketika dalam proses 

pengeringan (dijemur). 

 

 
Gambar. 4.  Dokumentasi hasil percobaan menggunakan bahan bioplastik 

sebagai adonan penyampur dengan tahapan yang terpilih, menunjukkan 

bahwa material memiliki sifat tranparan. 

 

Sampel yang dihasilkan dengan adonan penyampur 

bioplastik ini dapat dipotong dengan mudah baik 

menggunakan gunting, cutter, pisau atau alat pemotong 

lainnya. Selain itu juga dapat diaplikasikan pada material lain 

seperti kayu, tripleks dan besi dengan menggunakan sekrup. 

B. Hasil Analisa Adonan Penyampur Semen dan Kalsium 

Pada percobaan ini penulis melakukan percobaan dengan 

berbagai perbandingan komposisi antar semen dan kalsium 

sebagai adonan penyampur. Namun sampel material yang 

dihasilkan tidak memuaskan dikarenakan sampel material yang 

dihasilkan mudah pecah atau hancur. Hal ini dikarenakan 

kurangnya agregat dalam adonan sehingga perbandingan 

antara pengikat dan terikat tidak sebanding. 

C. Hasil Analisa Adonan Penyampur Gypsum 

Pada percobaan ini penulis melakukan percobaan dengan 

berbagai perbandingan antara gypsum, styrofoam dan bubuk 

kulit jeruk. Hasil sampel material yang dihasilkan memiliki 

sifat kaku dan keras. Melalui uji ketahanan terhadap api 

diketahui bahwa sampel material ini cukup tahan terhadap api. 

Namun jika dibuat dalam bidang yang luas dengan ketebalan 

yang tipis maka mudah pecah atau hancur serta sampel 

material ini tidak tahan terhadap air jika direndam lama. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.   

Data Eksperimen yang Telah Dilakukan 
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D. Analisis Hasil Produk 

Pada penelitian ini penulis menggunakan material hasil 

pengolahan sampah styrofoam dan sampah kulit jeruk sebagai 

bahan baku pembuatan elemen interior. Melalui hasil analisis 

data eksperimen yang telah peneliti lakukan maka digunakan 

material dengan adonan penyampur berbahan baku bioplastik 

sebagai material pembuatan elemen interior. Hal ini 

dikarenakan karakteristik material ini memiliki keunggulan 

dan keunikan dibandingkan eksperimen dengan adonan 

penyampur lainnya. Material dengan menggunakan bahan 

baku bioplastik sebagai adonan penyampur ini memiliki sifat 

transparant, fleksibilitas yang baik, mudah dipotong dan cukup 

kaku. Material ini pun dapat diaplikasikan dengan berbagai 

cara pada material sekunder lainnya seperti kayu, besi, 

multipleks dan lain sebagainya. 

Pada  pengaplikasian pada kayu dan multipleks dapat 

digunakan 2 cara pemasangan yaitu dengan cara disekrup dan 

direkatkan. Pada pengaplikasian dengan cara disekrup dapat 

dilakukan dengan cara pada umumnya. Material ini dapat 

direkatkan pada kayu dengan menggunakan 2 jenis perekat 

yaitu silikon dan lem kayu. Penggunaan perekat berupa lem 

kayu membutuhkan waktu yang cukup lama agar material 

dapat merekat dengan baik pada kayu. Hal ini dikarenakan 

material yang digunakan tidak meresap lem dengan baik 

sehingga membutuhkan waktu yang lama agar lem yang 

digunakan dapat kering dengan sempurna. Sedangkan pada 

penggunaan silikon tidak membutuhkan waktu yang terlalu 

lama dikarenakan terdapat penggunaan katalis dalam 

komposisi silikon.  

Pada pengaplikasian pada besi dapat dilakukan dengan cara 

disekrup dengan cara yang dilakukan pada umumnya. Pada 

pengaplikasian pada material bersifat plastis dapat 

diaplikasikan dengan menggunakan silikon dan lem tembak. 

Pengaplikasian menggunakan  paku telah peneliti laksanakan 

namun peneliti tidak menyarankan dikarenakan pada proses 

memaku material mengalami benturan yang tidak konstan 

kekuatannya dan tidak dapat diatur sehingga memiliki potensi 

tinggi material akan pecah (crack). 

Material ini memiliki keunggulan selain dari sisi 

pengaplikasian yaitu material ini dapat dipotong dengan 

mudah. Material ini dapat dipotong menggunakan gunting, 

pisau, cutter, gergaji dan craft punch. Berdasarkan dari 

karakteristik dan keunggulan – keunggulannya, material ini 

dapat digunakan sebagai material dalam membuat elemen 

interior berupa panel partisi, tempat lampu, material pelapis 

dan elemen dekoratif.  

Dalam pelakasanaan penelitian ini, peneliti berkesempatan 

untuk membuat salah satu produk elemen interior berupa 3 

buah panel partisi. Partisi ini dibuat menggunakan rangka 

kayu, kain, jaring dan lampu LED sebagai material pendukung. 

Dalam pembuatan panel partisi ini peneliti menerapkan proses 

pengaplikasian menggunakan silikon dan lem tembak. Hal ini 

dikarenakan kedua jenis perekat ini dapat kering dengan cepat 

dan mudah didapatkan. Pada proses pemotongan material guna 

menjadi panel partisi, peneliti menggunakan alat potong 

berupa gunting, cutter dan craft punch. Berikut dokumentasi 

panel partisi dari bahan baku pengolahan sampah styrofoam 

dan sampah kulit jeruk yang peneliti hasilkan: 

 

 
Gambar. 5.  Hasil produk berupa 3 buah panel partisi dengan bentukan yang 

beragam mulai dari polyline yang menyerupai bentuk macan, polygon 

menyerupai bentuk rusa serta pattern dengan bentukan jajargenjang. 

 

 
Gambar. 6.  Kondisi ketika lampu LED dinyalakan. 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian mengenai elemen interior berbahan baku 

pengolahan sampah styrofoam dan sampah kulit jeruk dapat 

dibuat dengan cara yang sederhana. Pada pembuatan elemen 

interior ini menggunakan adonan penyampur berbahan baku 

bioplastik yang terbuat dari bahan alami. Dalam penelitian ini 

ditemukan cara paling ideal dalam membuat elemen interior 

berbahan baku pengolahan sampah styrofoam dan sampah 

kulit jeruk yaitu dengan cara mencampur hasil olahan 

styrofoam, olahan kulit jeruk dan bahan adonan penyampur 

dari bahan baku bioplastik secara bersamaan kedalam panci. 

Kemudian dipanaskan dan diaduk hingga mengental sehingga 

memaksimalkan proses penguraian styrofoam dan penyatuan 

antara olahan styrofoam dan olahan kulit jeruk bersama 

dengan adonan penyampur. Dikarenakan sebagian besar 

terbuat dari bahan alami maka diperlukan bahan pengawet 

dalam proses pembuatan agar tidak mudah membusuk.  

Hasil dari penelitian ini berupa perbandingan adonan 

pembuatan bahan baku elemen interior yang tepat yaitu 3:1 

untuk perbandingan olahan sampah styrofoam : olahan sampah 

kulit jeruk. Bahan baku yang dihasilkan memiliki sifat 

transparan, fleksibilitas yang baik, mudah dipotong dan cukup 

kaku. Pada proses pengaplikasian bahan ini terbilang mudah 

karena tidak dibutuhkan sistem khusus. Oleh karena itu, bahan 

baku yang dihasikan dapat digunakan sebagai bahan 

pembuatan elemen interior berupa panel partisi, tempat lampu, 

material pelapis dan elemen dekoratif. Pada penelitian ini 
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penulis berkesempatan membuat elemen interior berupa 3 

buah panel partisi dengan ukuran 0,8 m x 1,5 m dengan 

menggunakan material hasil penelitian ini sebagai permukaan 

panel partisi.  
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